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ABSTRACT 

 

The coffee shop business in Nginden Jangkungan Village, Sukolilo District, Surabaya 

City, was studied by 6 people and the average income generated was /DR 

20,195,000 I month, and had an average total cost incurred  each month, namely 

!DR 8,386,032 I month. For the average profit that will be obtained from the 6 

coffee shop business owners studied in the Keputih Village, Sukolilo District, 

Surabaya City, it is /DR 11,808,967/month. Furthermore, the lowest profit was 

obtained by Mr. Ridwan, the owner of the Giras Panorama coffee shop, amounting 

to Rp. 8,460,561/month and the highest was obtained by Mr. Arifudin, amounting to 

Rp. 16,561,839/month. Meanwhile, Mr. Ridwan is the owner of the largest business 

capital, namely Rp. 20,249,439/month and the smallest is Mr. Fauzi, which is Rp. 

3,802,944. /month. 

Meanwhile with regard to ROI, the lowest percentage was obtained from the Giras 

Panorama coffee shop business of 41,78/% and the highest was the NS 58 coffee 

shop, namely 393,827%. the average ROI value of the six coffee shops is 196,290%. 

In simple terms, in 1 year the average rate of return on investment for the six 

coffee shops studied was 196,290%. 

For RIC calculations, the largest value was obtained from the NS 58 coffee shop 

with 4,938 and the smallest was rhe Giras Panorama coffee shop with 1,417. The 

average RIC value for the six coffee shops is 2,962.5. Thal is, with a capiial of 

!DR 1,000, coffee  shops on average  earn  /DR 2,962.5  or  get a  profit  of  /DR 

I ,962.5 because the total income of the six coffee shops is far greater than the 

total monthly costs. 

For the calculation of the BIC rario, the largest value was obtained for the NS 58 

coffee shop at 3,938 and the smallest was for the Giras Panorama coffee shop at 

0,417. Meanwhile, the average value of the BIC ratio for the six coffee shops was 

1,962.5. That is, Mr. Ridwan as the owner of the Giras Panorama coffee shop 

which has a rario of 0.417 or it can be said that it is not feasible to run. 

Keywords: Feasibility, Cost, Income 
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dan menghabiskan waktu diwarung kopi sambil bercengkrama dengan teman dan 

menikmati fasilitas yang disediakan oleh warung seperti TV, free Wi-Fi, musi.k 

menjadikan bisnis ini berkembang pesat. Tidak  hanya  diperkotaan saja, dipedesaan 

telah banyak dan dengan mudah dijumpai. 

Permasalahan yang dihadapi oleh warung kopi yaitu banyaknya usaha yang 

berjalan dibidang yang sama. Sehingga Persaingan ini membuat para pelaku usaha 

berlomba-lomba dalam memberikan pelayanan yang terbaik agar para konsumen dapat 

memperoleh kepuasan yang diinginkan dan menjamumya bisnis usaha yang berjalan 

dibidang yang sama, serta semak.in berkembangnya inovasi baru yang dikembangkan 

oleh para pesaingnya. Serta Permasalahan yang dihadapi diperlukan peninjauan 

kelayakan usaha warung kopi menggunakan aspek finasial. Tujuan dari penelitian ini 

untuk mengetahui kelayakan usaha warung kopi ditinjau menggunakan aspek 

finansial. 

Di Kecamatan Sukolilo Kelurahan  Nginden Jangkungan  ada beberapa  warung 

 
kopi yang unik dan banyak digemari oleh para penikmat kopi biasa disebut warung 

kopi. Dalam memulai sebuah usaha atau bisnis perlu adanya perencanaan yang 

matang agar dapat meminimalisir resiko dan hambatan-hambatan yang mungkin akan 

timbul setelah usaha berjalan. Ketidakpastian dimasa yang akan datang menjadi satu 

hal yang perlu diperhitungkan dalam menjalankan usaha atau proyek yang akan 

dijalankan. perubahan lingkungan serta tren pada masyarakat, selalu berubah dan 

tidak pasti. 

Untuk mengetahui apakah sebuah usaha atau bisnis layak untuk dijalankan atau 

dikembangkan perlu dilakukan studi kelayakan bisnis. Studi kelayakan bisnis adalah 

aktivitas yang mempelajari secara mendalam tentang suatu usaha yang dijalankan 

serta mengidentifikasi masalah yang mungkin  akan timbul dimasa yang akan datang. 
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Keuntungan Usaha Warung Kopi di Kelurahan Nginden 

 
Jangkungan  Kecamatan Sukolilo Kota Surabaya 

 

No Nama 

Pemilik 

Nama Warung 

kopi 

Total Biaya 

(Rp) 

Total 

Pendapatan 

(Rp) 

Total 

Keuntungan 

(Rp) 

1 Bapak Amin Warung kopi 

77 

5.452.994 16.830.000  
1 l .377.006 

2 Bapak I-Iida Warung kopi 

Dulur Dw 

5.280.445 15.330.000 10.049.555 

3 Bapak Malik Warung kopi 

Gulo Jowo 

5.122.213 14.550.000 9.427.787 

4 Bapak Fauzi Warung kopi 

NS 58 

33.802.944 18.780.000 14.977.056 

5 Bapak 

Ridwan 

Warung kopi 

Gilas 

Panorama 

20.249.439 28.710.000 8.460.561 

6 Bapak 

Arifudin 

Warung kopi 

Hilal 

10.408.161 26.970.000 16561.839 

 

Keuntungan merupakan faktor penentu berkembang atau tidaknya suatu 

usaha termasuk usaha warung kopi, keuntungan tidak bisa terlepas dari 

roda perputaran suatu usaha. Keuntungan bersih merupakan selisih antara 

penerimaan total dan biaya total, maka dari itu keuntungan yang diperoleh 

harus lebih besar dari jumlah produksi yang dikel uarkan untuk 

menjalankan usaha tersebut. Keuntungan yang diterima oleh pemilik usaha 

warung kopi berbeda-beda setiap bulannya, ada yang meningkat bahkan 

ada juga yang berkurang. merupakan pengurangan pendapatan total dengan 

biaya total. 
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Temuan dan Hasil 
 

I Analisis kelayakan usaha warung kopi di kelurahan Nginden 

Jangkungan yang diteliti menghasilkan beberapa temuan, yaitu: 

1. Usaha warung kopi di Kelurahan Nginden Jangkungan sangat potensil 

karena terletak di wilayah 3 universitas dengan ribuan mahasiswa sebagai 

konsumen. 

2.  Untuk memulai usaha warung kopi tidak membutuhkan bangunan yang 

besar dan luas, namun dari hasil penelitian didapati bahwa warung kopi 

Giras Panorama memulai usahanya dengan menyewa ruko dengan biaya 

Rp. 80.000.000/tahun berlokasi di jalan raya ginden. Hal inilah yang 

menyebabkan warung kopi Bapak Ridwan tersebut mendapatkan skor 0,417 

untuk rasio B/C sehingga dinyatakan tidak layak untuk dilanjutkan. 

Sedangkan untuk kelima warung kopi lainnya memiliki usaha di dalam 

gang sehingga dekat dengan lokasi kos mahasiswa. Adapun untuk warung 

kopi S 58 berlokasi berhadapan langsung dengan kampus Universitas 17 

Agustus 1945 memiliki potensi besar untuk kelanjutan bisnisnya. 

3. Untuk sewa tempat, didapati fakta bahwa bapak Ridwan selaku pemilik 

Giras Panorama memiliki sewa tempat terbesar yaitu Rp. 80.000.000 per 

tahun, menjadikan total biaya operasional bulanan usahanya sangat besar 

untuk ditanggung. Hal ini menjadi temuan bahwa untuk memulai usaha 

warung kopi, seseorang perlu mencari lokasi yang strategis dan tidak 

terlalu mahal. 
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